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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Limbah industri tekstil merupakan salah satu masalah pencemaran lingkungan 

yang terjadi di Indonesia. Pewarna tekstil yang terdapat pada limbah industri tekstil 

menjadi polutan yang dapat bersifat toksik bagi lingkungan. Salah satu pewarna 

tekstil yang digunakan adalah pewarna methylene blue (MB). Methylene blue 

merupakan pewarna kationik yang umum digunakan dalam industri tekstil, kertas, 

plastik, maupun kerajinan kulit (Umoren et al., 2013; Gürses et al., 2016). Namun, 

limbah indutsri tekstil yang mengandung pewarna seringkali dibuang secara 

langsung ke sungai, danau, ataupun laut sehingga mengakibatkan pencemaran 

lingkungan. Limbah tekstil yang mengandung pewarna MB berbahaya bagi 

lingkungan karena dapat menganggu ekosistem akuatik dan menyebabkan 

gangguan kesehatan seperti iritasi kulit, mata dan pernapasan pada masyarakat yang 

tinggal di bantaran sungai dan sekitarnya. Paparan secara terus-menerus dari 

pewarna MB juga dilaporkan dapat mengakibatkan keracunan organ secara spesifik 

(specific organ toxicity) (Asian Development and The International Bank for 

Reconstruction and Development, 2013; Pubchem2, 2017). Berdasarkan dampak 

negatif yang telah dibahas diatas, diperlukan adanya tindakan untuk mengolah 

limbah tekstil.  

Hingga saat ini metode pengolahan yang telah digunakan adalah fisikokimia 

dan radiasi. Kedua metode tersebut memiliki kekurangan berupa hasil yang kurang 

memuaskan dan biaya pengolahan yang cukup tinggi, sehingga memberi alasan 
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untuk sebagian pabrik tekstil untuk membuang limbah pewarna tekstil tanpa diolah 

terlebih dahulu. Oleh karena itu, perlu dicari metode lain untuk mengolah limbah 

pewarna tekstil (Widiyandari & Syam, 2012; Kementrian Lingkungan Hidup 

Jepang, 2013; Mahmoudi et al., 2014).  

Solusi lain untuk mengolah limbah pewarna tekstil adalah menggunakan 

metode biologi dengan memanfaatkan bakteri yang diisolasi dari perairan yang 

tercemar limbah pewarna tekstil (Al-Fawwaz & Abdullah, 2016). Indonesia 

memiliki keanekaragaman hayati yang tinggi, namun eksplorasi dan pemanfaatan 

bakteri dalam mendekolorisasi limbah pewarna tekstil khususnya pewarna 

methylene blue belum banyak dilakukan. Oleh karena itu, penelitian ini ditujukan 

untuk mengisolasi bakteri yang berasal dari limbah pewarna tekstil dari Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang memiliki kemampuan untuk mendekolorisasi pewarna 

MB.  

 

1.2 Rumusan Permasalahan  

Penelitian mengenai manfaat bakteri yang berasal dari limbah pewarna tekstil 

dari Daerah Istimewa Yogyakarta dalam mendekolorisasi pewarna methyelene blue 

masih sedikit. Oleh karena itu, bakteri yang berasal dari limbah tekstil dari Daerah 

Istimewa Yogyakarta yang memiliki potensi untuk mendekolorisasi MB perlu 

diisolasi.  
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1.3 Tujuan 

1.3.1 Tujuan Umum  

Tujuan umum dari penelitian ini adalah mengisolasi bakteri yang memiliki 

kemampuan dalam mendekolorisasi pewarna tekstil.  

1.3.2 Tujuan Khusus 

Secara khusus penelitian ini bertujuan untuk:  

1) Mengisolasi dan mengkarakterisasi bakteri yang berasal dari limbah 

tekstil di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) yang berpotensi dalam 

mendekolorisasi pewarna tekstil methylene blue (MB). 

2) Mengevaluasi kemampuan berbagai isolat bakteri yang berasal dari 

limbah tekstil dalam mendekolorisasi pewarna methylene blue dengan 

menggunakan spektrofotometer UV-VIS.  

3) Mengidentifikasi isolat bakteri yang diperoleh dari limbah tekstil yang 

memiliki kemampuan mendekolorisasi pewarna tekstil MB dengan 

menggunakan metode DNA sequencing.  

 

 

 

 

 

 

 

 




